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RINGKASAN 
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MEREK DI DIREKTORAT RESERSE KRIMINAL KHUSUS 

KEPOLISIAN DAERAH KALIMANTAN SELATAN. Skripsi, Program 

Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 

50 halaman. Pembimbing Utama: Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H., dan 
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Pemanfaatan merek terkenal pada saat sekarang mulai marak dilakukan. Dengan 

menggunakan nama merek terkenal, para produsen lebih mendapatkan keuntungan 

yang besar dibandingkan membuat merek atau brand baru yang tidak dikenal 

khalayak ramai. Disisi lain, banyak masyarakat yang kerap kali menggunakan 

barang palsu/kw (selanjutnya disebut palsu) karena dinilai mempunyai kemiripan 

yang hampir sama dari segi fisik, warna, bahan namun dibanderol dengan harga 

yang jauh lebih murah dibandingkan barang aslinya. Di Provinsi Kalimantan 

Selatan, Direktorat Reserse Kriminal Khusus Kepolisian Daerah Kalimantan 

Selatan (selanjutnya disebut Ditreskrimsus Polda Kalsel) mengemban tanggung 

jawab terhadap Tindak Pidana Hak Merek yang merupakan salah satu tindak pidana 

khusus. Yang menangani perkara Tindak Pidana di Bidang Merek adalah Subdit 1 

menangani urusan Industri, Perdagangan, Asuransi salah satunya yaitu tindak 

pidana merek. Dari hasil data pra-penelitian yang didapatkan oleh penulis, dalam 6 

(enam) tahun terakhir yaitu dari tahun 2017 sampai dengan 2022, terdapat 15 (lima 

belas) laporan polisi terkait tindak pidana hak merek.  

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui tentang Proses 

Penyidikan Tindak Pidana Hak Merek oleh Penyidik Ditreskrimsus Polda Kalsel 

dan Hambatan Yang Dialami Penyidik Ditreskrimsus Polda Kalsel Dalam 

Melakukan Penyidikan Tindak Pidana Hak Merek. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, yaitu jenis penelitian yang 

menggambarkan langsung berdasarkan fakta lapangan tentang Proses Penyidikan 

Tindak Pidana Hak Merek oleh Penyidik Ditreskrimsus Polda Kalsel. Penelitian ini 

bersifat Deskriptif Analisis, menggunakan data primer dan sekunder yang terdiri 

dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Teknik Pengumpulan Data 

dilakukan dengan cara wawancara dan studi kepustakaan. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah Penyidik Ditreskrimsus Polda Kalsel.  Adapun yang 

menjadi sampel adalah Penyidik Subdit 1 Indagsi di Ditreskrimsus Polda Kalsel 

yang menangani Tindak Pidana Hak Merek. Data yang diperoleh bersifat kuantitatif 

yang kemudian dijadikan sebagai data kualitatif dengan menggunakan teknik 

tabulasi. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 

1. Penyidikan terhadap Tindak Pidana Hak Merek di Ditreskrimsus Polda Kalsel 

dalam proses pelaksanaannya sudah sesuai dengan KUHAP dan Perkap No.6 

Tahun 2019. Dikarenakan Tindak Pidana di Bidang Merek merupakan delik 

aduan, maka sumber diketahuinya suatu tindak pidana hak merek berdasarkan 

laporan/pengaduan dari masyarakat khususnya pelaku usaha yang merasa 

haknya dirugikan. Setelah mendapatkan laporan/pengaduan, maka penyelidik 

dan/atau penyidik membuatkan laporan model B. Upaya penyelidik 

Ditreskrimsus Polda Kalsel dalam membuat titik terang suatu tindak pidana 

yaitu dengan klarifikasi keterangan dari terlapor dan observasi dengan pola 

undercover buying. Apabila pada saat tahap penyelidikan ditemukan suatu 

tindak pidana, maka proses akan lanjut ke tahap penyidikan. Laporan polisi, 

Laporan Hasil Penyelidikan (LHP),  serta Surat Perintah Penyidikan (SPP) 

menjadi dasar penyidikan. Setelah SPP terbit, maka dibuatkanlah Surat 

Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan (SPDP). Dalam menangani perkara 

tindak pidana hak merek, biasanya penyidik Ditreskrimsus Polda Kalsel harus 

cross check dan meminta keterangan ahli terlebih dahulu dari regulator 

Kemenkumham Direktorat Jenderal HKI. Cross check bertujuan agar penyidik 

mengetahui apakah yang dilaporkan benar terdaftar di Direktorat Jenderal HKI 

atau tidak. Apakah pelapor memiliki hak merek untuk menjual produknya atau 

tidak. Apabila produk pelapor ternyata tidak terdaftar di Direktorat Jenderal 

HKI, maka proses penyidikan tidak akan bisa lanjut.  Tindakan seperti upaya 

paksa tidak memakan waktu lama jika sudah ada bukti permulaan yang cukup 

yaitu dari keterangan ahli dari regulator Kemenkumham Direktorat Jenderal 

HKI dan bukti saat observasi. 

2. Adapun hambatan yang dihadapi oleh Penyidik Ditreskrimsus Polda Kalsel 

ialah pelapor cenderung melihat kasus yang mereka hadapi dari aspek kerugian 

finansial sehingga lebih mengutamakan ganti kerugian dari pihak pelaku. 

Selain itu, penyidik merasa kesulitan dalam meminta keterangan dari saksi, 

saksi yang dipanggil dan dimintai keterangan biasanya memilih untuk tidak 

datang karena merasa takut, hal tersebut membuat proses penyidikan menjadi 

lambat. Disamping itu, penyidik juga harus segera menindaklanjuti laporan 

polisi guna mendapatkan barang bukti, apabila penyidik tidak cepat maka 

dikhawatirkan barang bukti bisa disembunyikan, hilang, atau sudah terjual. Hal 

yang paling penting, terkadang pelaku usaha tidak mendaftarkan mereknya dan 

saat terjadi tindak pidana, mereka lapor namun setelah di cross check di 

Kemenkumham Direktorat Jenderal HKI, merek mereka tidak terdaftar 

sehingga proses penyidikan tidak dapat di laksanakan. 
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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan merek terkenal pada saat sekarang mulai marak dilakukan karena 

dengan menggunakan merek terkenal, para produsen lebih mendapatkan 

keuntungan yang besar dibandingkan membuat merek atau brand baru yang tidak 

kenal khalayak ramai. Di Provinsi Kalimantan Selatan, Subdit 1 INDAGSI 

Ditreskrimsus Polda Kalsel mengemban tanggung jawab terhadap Tindak Pidana 

Hak Merek yang merupakan salah satu tindak pidana khusus. Dalam 6 (enam) tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2017 sampai dengan 2022, terdapat 15 (lima belas) laporan 

polisi terkait tindak pidana hak merek di Ditreskrimsus Polda Kalsel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, sumber diketahuinya suatu 

tindak pidana hak merek melalui laporan dari masyarakat khususnya pelaku usaha 

yang merasa haknya dirugikan. Setelah mendapatkan laporan, maka penyelidik 

dan/atau penyidik membuatkan laporan model B. Upaya penyelidik Ditreskrimsus 

Polda Kalsel dalam membuat titik terang suatu tindak pidana yaitu dengan 

klarifikasi keterangan dari terlapor dan observasi dengan pola undercover buying. 

Penyidik Ditreskrimsus Polda Kalsel harus cross check dan meminta keterangan 

ahli terlebih dahulu dari regulator Kemenkumham Direktorat Jendral HKI. 

Tindakan seperti upaya paksa tidak memakan waktu lama jika sudah ada bukti 

permulaan yang cukup yaitu dari keterangan ahli dari regulator Kemenkumham 

Direktorat Jenderal HKI dan bukti saat observasi. Kedua, Hambatan yang dialami 

penyidik dalam melalukan penyidikan salah satunya ialah penyidik merasa 

kesulitan dalam meminta keterangan dari saksi, saksi yang dipanggil dan dimintai 

keterangan biasanya memilih untuk tidak datang karena merasa takut, hal tersebut 

membuat proses penyidikan menjadi lambat. 

 

Kata kunci (keyword): Penyidikan, Hak Merek, Ditreskrimsus Polda Kalsel. 
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